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ABSTRACT

This research is aimed to find out the effects of aeration on baby kai lan (Brassica oleraceae var. Achepala )  in

floating system hidr oponic technology inside and outside the gr eenhouse.  This resear ch used a factor ial in a spl it

plot design with 2 factors, namely factor  I (weation) and Factor  II (aeration) .  The fi rst factor  had two levels,

inside (N0) and outside (N1) greenhouse. The second factor  consisted of 3 levels; mechanical aeration (A1),

hanging styrofoam (A2) and floating st yr ofoam (A3) ; resulting in six tr eatment combinations w ith three

repl ications.  The data was analyzed using ANOVA (analysis of var iance) at 5 % significant level and folowed by

LSD. The results showed that the inside and otsutside greenhouse significant ly affected growth and yield. The use

of aeration outside the greenhouse had shown maximal pr oduction.  The hanging styrofoam system (A2) inside

the greenhouse showed the lowest  production cost (fer ti l izer  and electr ici t y.  None of the environment and

nutr i tion par ameters (EC, DO and pH) was significant ly di ffer ent  dur ing the research, implying that the

environment and nutr ion solution wer e homogeneous and did not affect the plant  growth.

Keywords: Aeration, baby kailan, greenhouse, floating system, production.

ABSTRAK

Penelit ian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian aerasi terhadap pertumbuhan tanaman baby

kailan (Brassica oleraceae var. Achepala) pada Teknologi Hidroponik Sistem Terapung (THST) di dalam dan luar

greenhouse. Penelit ian ini menggunakan Rancangan split plot dengan dua faktor.  Faktor pertama yaitu greenhouse

dengan dua taraf, di dalam (N0) dan di luar (N1) greeenhouse.  Faktor kedua yaitu aerasi dengan t iga taraf, aerator

(A1), styrofoam menggantung (A2) dan styrofoam menyentuh larutan nutr isi (A3).  Terdapat enam kombinasi

per lakuan dengan ulangan sebanyak t iga kali.  Data dianalisis menggunakan uji F (5%) dan uji BNT (5%). Hasil

penelit ian menunjukkan bahwa pemberian aerasi di dalam dan luar greenhouse berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman.  Penggunaan aerasi di luar greenhouse menghasilkan produksi tertinggi.

Perhitungan biaya produksi  (pupuk dan l istr ik) dan hasil panen menunjukan bahwa per lakuan styrofoam

menggantung (A2) di  dalam greenhouse merupakan per lakuan dengan biaya produksi terendah.  Hasil sidik

ragam menunjukan parameter larutan nutrisi (EC, DO dan pH) tidak berbeda nyata.  Hal ini menunjukkan larutan

nutrisi homogen dan bukan faktor penyebab perbedaan pertumbuhan dan hasil tanaman.

Kata kunci : Aerasi, Baby kailan, Greenhouse, Teknologi Hidroponik Sistem Terapung, Produksi.
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I . PENDAHULUAN

Kailan (Brassica oleraceae var  achepala)  atau

kale merupakan sayuran yang masih satu spesies

dengan kol  atau kubis (Br assi ca oler acea)

(Pracaya, 2005) .  Kai lan lebih diminat i  j i ka

dipanen saat masih muda atau disebut dengan

baby kailan.  Jika kailan dipanen ter lalu tua maka

daun dan batangnya telah keras sehingga sudah

t idak enak dikonsumsi (Samadi, 2013).

Baby kailan memi liki prospek yang baik untuk

dikembangkan di Indonesia karena kandungan

gizinya banyak dan memi l i ki  ni lai  ekonomi

t inggi.  Baby kailan banyak mengandung vitamin

A, vitamin C, thiamin dan kapur (Pracaya, 2005).

Ni lai  ekonomi  baby kai lan  t i nggi  kar ena

pemasaranya untuk kalangan menengah ke atas,

terutama banyak tersaji di restaurant ber taraf

internasional seper t i  r estoran Cina, Jepang,

Amer ika dan Eropa, ser ta hotel dan restoran

berbintang (Samadi , 2013).  Hal ini menuntut

baby kailan yang diproduksi harus bersih dan

terbebas dar i  penggunaan pest isida.  Sistem

bubidaya yang dapat menghasilkan produk yang

berkualitas t inggi adalah teknologi  hidroponik.

Hidroponik adalah cara bercocok tanam tanpa

menggunakan tanah melainkan menggunakan

air  sebagai  suplai  hara dan mineral terhadap

per tumbuhan tanaman (Pr i hmant or o dan

Indr iani , 1999) .  Teknologi  hidroponik t idak

t er lepas dar i  penggunaan gr eenhouse.

Gr eenhouse d i gunakan untuk mel i ndungi

tanaman dar i  gangguan luar  seper t i  angin

kencang, hujan deras, radiasi  matahar i  dan

kelembaban yang t i nggi  (Pr ihmant oro dan

Indr iani, 1999).  Namun demikian penggunaan

gr eenhouse ser ing menimbulkan efek negat if

yaitu meningkatnya suhu di dalam greenhouse

sehingga menyebabkan tanaman mengalami

kelayuan (Hadiutomo, 2012).

Sistem hidroponik umumnya memil iki biaya

produksi yang mahal karena memer lukan l istr ik

untuk mengal irkan larutan nutr isi .  Teknologi

Hidroponik Sistem Terapung (THST)  t elah

d ikembangkan sebagai  t ekni k  bud i daya

hidroponik sederhana yang t idak memer lukan

l istr ik  untuk mesir kulasi  dan meningkatkan

aerasi larutan nutr isi  (Susila, 2013) .  Namun

demikian, THST memi liki permasalahan yang

ser ing ter jadi yaitu terendamnya akar  tanaman

dalam larutan nutr isi mengakibatkan rendahnya

kadar  oksigen di zona perakaran.  Manipulasi

aerasi daerah perakaran per lu dilakukan untuk

mengatasi masalah deoksigenasi pada Teknologi

Hidroponik Sistem Terapung (THST).  Salah satu

usaha un tuk memanipulasi  aerasi  d i  zona

perakaran yaitu dengan  melakukan pember ian

udar a ke dalam lar utan har a tanaman

menggunakan pompa atau kompresor  (Resh,

2004) .  Selain  menggunakan aerat or,

memodifikasi  styrofoam menggantung (t idak

menyentuh larutan nutr isi secara langsung) juga

dapat sebagai  sumber  aerasi  zona perakaran

(Kratky, 2009).  Dalam penelit ian ini penggunaan

greenhouse dan aerasi pada THST diharapkan

mampu member i kan  dampak yang bai k

terhadap per tumbuhan tanaman baby kal ian.

I I . BAHAN DAN METODE

Penelit ian ini akan dilaksanakan pada bulan Apr il

sampai  Juni  2014 di  Gr eenhouse Lapangan

Terpadu Universitas Lampung dan Laboratorium

Rekayasa Sumber Daya Air  dan Lahan (RSDAL)

Jurusan Teknik Per tanian Universitas Lampung.

Alat  yang digunakan dalam penelit ian ini yaitu

boks styr ofoam, styr ofoam, screen net , spon,

aerator, plast ik hitam, penggar is, jangka sorong,

t imbangan, d issol ved oxygen ( DO)  met er,

electr ical conductivi t y (EC) meter, pH meter, lux

meter, camera digital, dan  alat tulis.  Bahan yang

digunakan yaitu benih kailan (BBT 35) , ai r  dan

pupuk hidroponik (stok A dan stok B).  Penelit ian

ini menggunakan Rancangan Split  Plot  dengan

dua faktor  yang disusun secara faktor ial.  Petak

utama yaitu gr eenhouse dengan dua taraf, di

dalam (N0) dan di luar  (N1) greeenhouse.  Anak

petak yaitu aerasi dengan t iga taraf, aerator  (A1),

styrofoam menggantung (A2)  dan styrofoam

menyentuh lar utan nutr i si  (A3) .  Ulangan

di lakukan sebanyak t iga kal i.  Data dianalisis

menggunakan uji F 5% dan uji BNT 5%.

2.1 Pembuatan Sistem Hidroponik

Teknologi Hidroponik Sistem Terapung (THST)

dibuat  dalam bentuk kolam yang terbuat dar i

boks styrofoam buah.  Boks ini berukuran 39

cm x 32 cm x 12 cm dengan kedalaman larutan

nutr isi  sebesar  10 cm.  Jumlah kolam dalam

penel it ian ini sebanyak 18 kolam, 9 kolam di

dalam  gr eenhouse dan  9 kolam d i  luar
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greenhouse.  Masing-masing kolam di letakan

st yr ofoam dengan ket ebalan 2 cm sebagai

tempat menopang tanaman agar  tanaman dapat

tumbuh tegak.  Jarak tanam pada st yr ofoam

adalah 15 x 12 cm dengan diameter lubang tanam

3 cm, sehingga terdapat 6 tanaman untuk set iap

panelnya.  Kolam yang menggunakan aerator,

aerator  diletakan pada sisi bagian samping kolam.

Kolam yang t idak d iber i  aerat or  d i lakukan

manipulasi zona perakaran dengan menopang

styrofoam pada kolam sehingga terdapat jarak

antara styrofoam dengan larutan nutr isi.  Kolam

tanpa man ipulasi  zona per akar an  yai tu

styrofoam langsung berada di atas larutan nutrisi.

Kolam yang berada di luar greenhouse dilindungi

dengan menggunakan screen net  pada set iap sisi-

sisinya.

2.2  Pengamatan

Pengamatan d i lakukan pada par amet er

l ingkungan, larutan nutr isi dan per tumbuhan

tanaman.  Parameter  l ingkungan meliput i suhu,

kelembaban, curah hujan dan intensitas cahaya

yang diukur  set iap har i.  Pengamatan suhu dan

kelembaban dilakukan pada siang har i (13.00 -

14.00 WIB), curah hujan diukur  saat turun hujan,

dan intensitas cahaya pada siang (13.00 -14.00

WIB)  dan sor e har i  ( 16.00-17.00 WI B) .

Pengamatan larutan nutrisi meliput i EC, DO, dan

pH d iukur  pada aw al  dan akhi r  set iap

minggunya.  Pengamatan tanaman di lakukan

pada fase vegetat if dan generat if.  Fase vegetat if

mel iput i  evapotranspirasi , t i nggi  tanaman,

jumlah daun dan indeks luas daun ( ILD) yang

d iukur  t i ga kal i  dalam semi nggu kecual i

evapotranpirasi yang diukur  set iap har i.  Fase

generat i f  mel iput i  panjang akar, diamet er

batang, berat brangkasan total, berat brangkasan

atas dan berat brangkasan bawah yang diukur

pada saat panen.

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1  Pengamatan Lingkungan

Kondisi lingkungan di dalam greenhouse berbeda

dengan di luar  greenhouse.  Kondisi l ingkungan

yang d iamat i  yai tu temperatur, kelembaban

relat if (RH) dan intensitas cahaya.  Temperatur

d i  dalam  gr eenhouse past i  lebih t i nggi

dibandingkan temperatur  di  luar.  (Untung,

2000) .  Temper atur  d i  dalam gr eenhouse

berkisar  30-40 oC, sedangkan di luar  greenhouse

berkisar  29-37 oC.

Kelembaban relat if atau Relatif Humidit y (RH)

r ata-r ata d i  dalam  gr eenhouse lebi h keci l

dibandingkan di luar  greenhouse.  Kelembaban

relat if d i dalam greenhouse berkisar  71-80 %

dengan rata-rata sebesar  75,13 %, sedangkan di

luar  greenhouse berkisar  70-79 % dengan rata-

rata sebesar  76,65 %.

Intensitas cahaya pada siang dan sore har i di

dalam greenhouse lebih keci l dibandingkan di

luar  gr eenhouse.  Intensi tas cahaya di  dalam

gr eenhouse pada siang har i  ber ki sar  3120-

39700 lux dan sore har i berkisar  342-3670 lux.

Intensitas cahaya di luar  greenhouse pada siang

har i  berkisar  4590-101700 lux dan sore har i

berkisar  687-9370 lux.  Intensitas cahaya yang

d i tangkap oleh gr eenhouse lebi h keci l

d iband ingkan d i  luar  gr eenhouse.  Cahaya

matahar i yang masuk ke dalam greenhouse dalam

bentuk gelombang pendek kemudian diubah

menjadi radiasi gelombang panjang.  Radiasi

gelombang panjang ini t idak dapat keluar  dar i

greenhouse dan terperangkap di dalamnya.  Hal

i ni  meni mbulkan gr eenhouse ef fect  yang

menyebabkan meningkatnya suhu udara di

dalam greenhouse (Suhardiyanto, 2009).

3.2 Pengamatan Larutan Nutrisi

Pengamatan larutan nutr isi meliput i EC, DO dan

pH larutan.  Hasi l sidik ragam menunjukkan

bahw a t i dak  t er dapat  i n t er aksi  an tar a

penggunaan greenhouse dan pada nilai EC, DO

dan pH larutan selama penelit ian ber langsung.

Hal ini menunjukan larutan nutr isi  homogen

pada set i ap  per lakuan dan bukan fak t or

penyebab perbedaan per tumbuhan dan hasi l

tanaman.

3.3 Pengamatan Tanaman

3.3.1 Per tumbuhan Vegetatif

Pengukuran evapotranpirasi  di lakukan utuk

mengetahui  besarnya kehi langan ai r  melalui

penguapan tanaman dan larutan nutr isi.  Hasil

sidik ragam menunjukkan bahwa t idak terdapat

interaksi antara penggunaan gr eenhouse dan

aerasi  pada laju evapotranspi rasi  tanaman

selama penel it ian.  Besarnya evapotranpirasi

tanaman selama penel i t ian di tujukkan pada

Gambar 1.
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Gambar 1. Evapotranspirasi  komulat if tanaman

Evapotranspi rasi  mengalami  f luktuasi  set iap

har inya.  Hal ini disebabkan oleh perbedaan faktor

lingkungan berupa suhu, kelembaban dan intensitas

cahaya ser ta kondisi  tanaman.  Faktor  l ingkungan

mempengaruhi besarnya penguapan oleh media

tanam dan tanaman.  Pada suhu yang ter lalu t inggi,

tanaman banyak kehilangan air  akibat penguapan

yang melampaui batas (Samadi, 2013).  Kondisi

tanaman yai tu luas daun permukaan tanaman

mempengaruhi besarnya penguapan yang keluar

dar i  tanaman melalui  stomata.  Evapotranspirasi

tanaman di dalam gr eenhouse relat i f lebih keci l

d ibandingkan di  luar  greenhouse seper t i yang

ter l ihat pada Gambar 1 meskipun t idak berbeda

nyata.  Hal ini sesuai dengan hasil penelit ian Sapei

dan Soon (2008)  yang menyatakan bahw a

kebutuhan air  tanaman tomat  yang ditanam

secara hidroponik di dalam greenhouse lebih

Tabel 1. Pengaruh greenhouse dan aerasi terhadap t inggi tanaman (cm)

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 

N0A1 9.45  12.74  15.93 a(a)  20.15 a(a) 

N0A2 9.23  12.65  17.54 b(a)  21.49 b(a) 

N0A3 8.49  11.95  17.38 b(ab)  21.50 b(a) 

N1A1 8.94  12.05  16.95 b(b)  20.59 bc(a) 

N1A2 9.37  11.00  15.00 a(a)  18.95 a(b) 

N1A3 9.10  10.80  14.03 a(a)  15.70 a(a) 

 Keterangan :

 Angka-angka yang diikut i huruf yang sama pada satu kolom yang sama berar t i t idak

berbeda nyata pada taraf 5%.

 Huruf tanpa kurung membandingkan per lakuan N pada per lakuan A yang sama.

 Huruf dengan tanda kurung membandingkan per lakuan A pada per lakuan N yang sama.

keci l  dar i  pada yang d i tanam secar a

konvensional di lapangan terbuka.

Tinggi Tanaman

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa interaksi

antara penggunaan greenhouse dan aerasi t idak

berpengaruh nyata pada 1 dan 2 MST dan

berpengaruh nyata terhadap t inggi tanaman

pada 3 dan 4 MST.  Tanaman yang berada di

dalam gr eenhouse r elat i f  lebi h t i nggi

dibandingkan tanaman di  luar  gr eenhouse

(Tabel 1).  Perubahan t inggi tanaman selama

penelit ian dapat dil ihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik pengaruh greenhouse dan aerasi terhadap t inggi tanaman (cm)

Jumlah Daun

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi

antar a ap l i kasi  gr eenhouse dan aer asi

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada

pada 2 MST.  Per lakuan aer asi  d i  dalam

Tabel 2. Pengaruh greenhouse dan aerasi terhadap jumlah daun (helai)

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 

N0A1 4.61  5.50 a(bc)  6.61  7.36  

N0A2 4.54  5.18 b(b)  6.41  7.25  

N0A3 4.33  4.85 b(a)  6.24 6.83  

N1A1 4.67  5.89 b(b)  6.30  6.83  

N1A2 4.05  4.20 a(a)  5.28  6.05  

N1A3 4.30  4.11 a(a)  4.63  4.69 

 Keterangan :

· Angka-angka yang diikut i huruf yang sama pada satu kolom yang sama berar t i t idak

berbeda nyata pada taraf 5%.

Gambar 3. Grafik pengaruh greenhouse dan aerasi terhadap jumlah daun (helai)

greenhouse menyebabkan tanaman memi l iki

j umlah daun yang relat i f  lebi h banyak

dibandingkan d i  luar  gr eenhouse (Tabel 2) .

Per ubahan jumlah daun tanaman selama

penelit ian dapat dil ihat pada Gambar 3.



218

Pengaruh aerasi terhadap per tumbuhan.... (Dian K, Sugeng T  dan  M.Zen Kadi r )

· Huruf tanpa kurung membandingkan per lakuan N pada per lakuan A yang sama.

· Huruf dengan tanda kurung membandingkan per lakuan A pada per lakuan N yang sama.

Indeks Luas Daun ( ILD)

Hasi l  sid i k  r agam menun jukkan bahw a

Interakasi antara aplikasi greenhouse dan aerasi

berpengaruh nyata terhadap indeks luas daun

(ILD) tanaman pada 4 MST.  Per lakuan aerasi di

luar  greenhouse relat if menyebabkan tanaman

memiliki indeks luas daun (ILD) yang lebih besar

d iband i ngkan tanaman yang d i  dalam

gr eenhouse (Tabel 3).  Perubahan indeks luas

daun ( I LD)  tanaman selama penel i t i an

ditunjukan pada Gambar 4.

Tabel 3.  Pengaruh greenhouse dan aerasi terhadap indeks luas daun (ILD) (cm2)

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 

N0A1 6.84  10.63  22.72  32.00 a(a) 

N0A2 6.29  11.2  27.66  39.16 a(a) 

N0A3 5.72  11.04  29.13  40.45 a(a) 

N1A1 9.27  15.22  45.77  63.18 a(b) 

N1A2 6.98  12.17  37.19  53.91 a(b) 

N1A3 7.17  10.70  27.96  31.20 a(a) 

 Keterangan :

· Angka-angka yang diikut i huruf yang sama pada satu kolom yang sama berar t i t idak

berbeda nyata pada taraf 5%.

· Huruf tanpa kurung membandingkan per lakuan N pada per lakuan A yang sama.

· Huruf dengan tanda kurung membandingkan per lakuan A pada per lakuan N yang sama.

Gambar 4. Grafik pengaruh greenhouse dan aerasi terhadap indeks luas daun (ILD) (cm2)

3.2 Hasil Panen (Generatif )

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa interaksi

gr eenhouse dan aerasi  ber pengar uh nyata

terhadap hasil panen yaitu pada panjang akar,

diameter  batang, berat brangkasan total, berat

brangkasan atas (tajuk) dan berat  brangkasan

bawah (akar)  (Tabel 4).

Perhitungan Biaya Pupuk Dan Listrik

Pupuk yang d i gunakan selama penel i t i an

dihi tung berdasarkan jumlah ai r  yang hi lang

karena evapotranspirasi.  Penggunaan aerator

memer lukan biaya untuk pemakaian l istr ik.

Besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk

pemakaian pupuk dan l istr ik ditampilkan pada

Tabel 5.

Tabel 5 menunjukan bahwa besarnya biaya yang

har us d i keluar kan untuk pemakaian l i str i k

sebesar  Rp. 2208.  Biaya produksi  yang harus

dikeluarkan (Rp/ g) terendah yai tu per lakuan
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N0A2 sebesar  8,13, sedangkan biaya produksi

yang harus dikeluarkan ter t inggi yaitu per lakua

N0A1 sebesar  48,75.  Dengan demik i an ,

penggunaan aerator  dapat  digant ikan dengan

car a memodi f i kasi  styrofoam menjad i

menggantung karena dilihat dari segi biaya t idak

per lu menggunakan l i str i k  dan dapat

menghasilkan hasil panen yang masih t inggi.

3.4 Pembahasan

Per tumbuhan tanaman secar a umum

dipengaruhi oleh dua faktor  yaitu faktor  internal

dan eksternal.  Faktor  internal merupakan faktor

yang berasal dar i dalam tubuh tanaman (faktot

genet i k ) , sedangkan fak t or  ekst er nal

mer upakan fakt or  luar  yang dapat

mempengaruhi per tumbuhan tanaman.  Faktor

eksternal yang mempengaruhi yaitu l ingkungan

tumbuh tanaman seper t i cahaya, udara, air  dan

tanah (Suryawat i  dkk, 2007) .  Pada budidaya

Tabel 4. Pengaruh greenhouse dan aerasi terhadap panjang akar  (cm), diameter  batang (cm),

berat brangkasan total (g) , berat  brangkasan atas (tajuk) (g), berat brangkasan bawah (akar)  (g)

Perlakuan Panjang Diameter Berat Berat  Berat 

 

Akar (cm) Batang (cm) Total (g)  Atas (g) Bawah (g) 

N0A1 20.23 a(a) 6.41 a(a) 11.36 a(a) 9.88 a(a) 1.47 a(a) 

N0A2 20.59 b(a) 7.20 a(a) 14.24 a(a) 12.21 b(a) 2.03 a(a) 

N0A3 18.27 b (a) 7.20 b(a) 13.63 a(a) 12.24 b(a) 1.49 a(a) 

N1A1 23.47 b(c) 9.40 b(bc) 24.79 b(c)  20.39 b(c) 4.40 b(bc) 

N1A2 17.20 a(b) 8.45 b(b) 18.10 b(b) 14.72 a(b) 3.38 b(b) 

N1A3 12.13 a(a) 6.02 a(a) 7.86 a(a) 6.58 a(a) 1.28 a(a) 

 Keterangan :

· Angka-angka yang diikut i huruf yang sama pada satu kolom yang sama berar t i t idak

berbeda nyata pada taraf 5%.

· Huruf tanpa kurung membandingkan per lakuan N pada per lakuan A yang sama.

· Huruf dengan tanda kurung membandingkan per lakuan A pada per lakuan N yang sama

Tabel 5. Biaya penggunaan pupuk dan l istr ik set iap per lakuan

per lakuan Pupuk harga  listr ik harga total  biaya hasi l panen biaya  

  (ml) (Rp/ ml)   (jam)   (Rp)  (Rp)   (g) (Rp/ g) 

N0A1 50,62 1113,67 552 2208,00 3321,67 68,13 48,75 

N0A2 31,58 694,66 

  

694,66 85,43 8,13 

N0A3 36,34 799,41 

  

799,41 81,80 9,77 

N1A1 55,88 1229,44 552 2208,00 3437,44 148,73 23,11 

N1A2 47,86 1053,02 

  

1053,02 108,60 9,70 

N1A3 46,61 1025,46     1025,46 47,17 21,74 

 
hidroponik, faktor  eksternal yang berpengaruh

yaitu kondisi l ingkungan dan kondisi  larutan

nutr isi.

Penggunaan gr eenhouse mempengar uhi

besarnya intensitas cahaya yang di ter ima oleh

tanaman yang selanjutnya berpengaruh juga

terhadap temperatur  dan kelembaban.  Hasi l

pengamatan menunjukkan bahwa intensi tas

cahaya di  dalam gr eenhouse relat if lebih kecil

d ibandingkan di  luar  gr eenhouse.  Rata-rata

intensitas cahaya maksimum pada siang har i di

dalam gr eenhouse sebesar  20060,44 lux

sedangkan di luar  greenhouse sebesar  37912,83.

Intensitas cahaya minimum pada sore har i  di

dalam gr eenhouse sebesar  1771,44 lux

sedangkan di luar  greenhouse sebesar  37912,83

lux.  Hal  i n i  sejalan dengan per nyataan

Suhardiyanto, (2009) yang menyatakan bahwa

atap gr eenhouse dapat  menghalangi  radiasi
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matahar i sehingga dapat mengurangi intensitas

radiasi  matahar i  yang ber lebihan.  Struktur

gr eenhouse yang t er tutup  menyebabkan

pergerakan udara di  dalam gr eenhouse relat if

lebih sediki t  sehingga laju per tukaran udara

dengan l ingkungan luar  sangat  keci l.  Hal ini

menyebabkan t emper atur  udara d i  dalam

greenhouse relat if lebih t inggi dar ipada di luar.

Rata-rata temperatur  udara di dalam greenhouse

sebesar 36,96 oC sedangkan di luar sebesar  34,52
oC.

Radiasi matahari gelombang pendek yang masuk

ke dalam gr eenhouse melalui  atap d iubah

menjadi gelombang panjang.  Radiasi matahar i

gelombang panjang t idak dapat  keluar  dar i

greenhouse dan terperangkap di dalamnya.  Hal

i ni  meni mbulkan gr eenhouse ef fect  yang

menyebabkan meningkatnya temperatur  udara

di  dalam gr eenhouse (Suhardiyant o, 2009) .

Temper atur  yang t i nggi  menyebabkan

penguapan ai r  di udara terbuka ber langsung

lebih cepat.  Hal ini menyebabkan kelembaban

relat i f udara di dalam gr eenhouse relat if lebih

kecil dibandingkan di luar.  Rata-rata kelembaban

relat i f d i dalam gr eenhouse sebesar  75,13 %

sedangkan di luar  sebesar  76,65 %.

Intensitas cahaya berpengaruh terhadap fisiologi

tanaman yai tu proses fotosintesis.  Cahaya

mer upakan sumber  ener gi  dalam pr oses

fotosint esi s (Wid iastoety dan Bahar  1995) .

Tanaman yang tumbuh pada intensitas cahaya

yang t inggi  umumnya mengabsorbsi ion lebih

cepat dar i  pada tanaman yang tumbuh pada

i nt ensi tas r endah.  Hal  i n i  menyebabkan

per tumbuhan tanaman yang berada di dalam

greenhouse berbeda dengan di luar  greenhouse

dengan in t ensi tas cahaya yang ber beda.

Tanaman yang berada d i  dalam gr eenhouse

mener i ma cahaya yang lebi h sed i k i t

dibandingkan di luar, hal ini menyebabkan laju

fotosintesis tanaman menurun sehingga hasil

fotosintesis dapat terombak habis pada proses

respirasi .  Proses fotosintesis dan respirasi

merupakan reaksi kimia yang saling terkait  atau

disebut dengan proses biokimia.  Pada proses

r espi r asi , hasi l  fotosint esis (C
6
H

12
O

6
)  akan

diubah menjadi CO
6
 dan H

2
O.  Pada suhu t inggi,

akan meningkatkan respirasi dan merombak

sebagi an  besar  hasi l  fot osi n t esi s un tuk

per tumbuhan tanamna (Widiastoety dan Bahar,

1995) .  Hal  i n i  menyebabkan hasi l  panen

tanaman yang berada di dalam greenhouse lebih

kecil d ibandingkan di luar.

Penggunaan greenhouse mampu meningkatkan

per tumbuhan vegetat i f  tanaman yai tu pada

t inggi tanaman dan jumlah daun.  Hal ini terl ihat

dar i  per lakuan aerasi  yang berada d i  dalam

greenhouse berpengaruh nyata terhadap t inggi

tanaman pada 3, 4 MST, dimana tanaman yang

diber i  aerasi  d i  dalam gr eenhouse memil i ki

t inggi tanaman relat if lebih t inggi dibandingkan

d i  luar  gr eenhouse.  Hal  i ni  sejalan dengan

penel i t i an Sur yaw at i  dkk, ( 2007)  yang

menyatakan bahwa rata-rata t inggi  tanaman

sambiloto ter t inggi pada per lakuan naungan 30

% (N1) dibandingkan dengan per lakuan tanpa

naungan (N0) .  Pada var iabel jumlah daun,

per lakuan aerasi  yang ber ada d i  dalam

gr eenhouse berpengaruh nyata pada 2 MST

dimana jumlah daun tanaman yang diber i aerasi

di dalam greenhouse lebih banyak dibandingkan

di luar  greenhouse.  Hal ini disebabkan karena

gr eenhouse menyebabkan hor mon auksin

(hormon per tumbuhan) yang berada di pucuk

tanaman beker ja lebih akt if dan menyebabkan

ber tambah panjang tanaman, ser ta menambah

pucuk-pucuk  bar u sehingga jumlah daun

ber tambah (Suryawat i dkk, 2007).  Per lakuan

aerator  di  luar  gr eenhouse (N1A1) memil iki

jumlah daun yang relat i f lebih t inggi  dengan

per lakuan lain tetapi t idak berbeda nyata.  Hal

ini  karena pada per lakuan aerator  di  dalam

greenhouse (N0A1) juga memiliki per tumbuhan

jumlah daun yang hampir  sama.  Penggunaan

aerator  di dalam greenhouse maupun di  luar

greenhouse dapat meningkatkan jumlah daun

tanaman.  Hal ini karena aerator  ber fungsi untuk

mempertahankan kandungan oksigen di dalam

larutan nutrisi sehingga proses penyerapan hara

dalam tanaman dapat  ber jalan opt imal.

Pada var i abel  i ndeks luas daun ( I LD)

menunjukkan bahw a per lakuan aerasi  dan

gr eenhouse ber pengar uh nyata pada 4 MST.

Dimana pember ian aerasi di  luar  gr eenhouse

menghasilkan indeks luas daun (ILD) tanaman

lebih besar  dibandingkan di dalam greenhouse.

Hal ini disebabkan karena tanaman yang berada

d i  luar  gr eenhouse mener ima cahaya lebih

banyak dibandingkan d i  dalam gr eenhouse

sehingga proses fotosintesis ber langsung lebih
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cepat akibatnya daun menjadi lebih luas.  Luas

daun tanaman mempengar uhi  besar nya

penguapan ai r  melalui  daun.  Hal  i n i

menyebabkan evapotranspirasi tanaman di luar

greenhouse relat if lebih besar  dibandingkan di

dalam greenhouse meskipun t idak berbeda nyata.

Hal ini sejalan dengan hasil penelit ian Sapei dan

Soon ( 2008)  yang menyatakan bahw a

kebutuhan ai r  tanaman tomat  yang di tanam

secara hidroponik di  dalam greenhouse lebih

keci l  d i band i ngkan yang d i  tanam secara

konvensional di lapangan terbuka.

Per lakuan st yr ofoam menggantung di  dalam

gr eenhouse ( N0A2)  r elat i f  memi l i k i

per tumbuhan vegetat if dan generat if yang lebih

baik dibandingkan penggunaan aerator  (N0A1)

dan styr ofoam menyentuh lar utan  nutr i si

(N0A3) di dalam greenhouse.  Tinggi tanaman

N0A2 pada 3 MST relat i f  lebih t i nggi

dibandingkan per lakuan lain.  Pada indeks luas

daun (ILD), per lakuan N0A2 relat if lebih besar

d iband i ngkan per lakuan lai n  d i  dalam

greenhouse.  Pada saat panen, per lakuan N0A2

menghasilkan hasil panen yang lebih t inggi yaitu

pada panjang akar, diameter  batang, berat total,

ber at  tajuk  dan ber at  akar  d iband ingkan

per lakuan lain yang berada di dalam greenhouse.

Hal ini  ter jadi  karena, modi fikasi  styrofoam

menggantung meningkatkan kandungan oksigen

ter larut di  dalam larutan nutr isi.  Kratky (2009)

menyatakan bahwa fungsi utama dar i akar  yang

d iber i  jar ak  udara d i  atas lar utan nutr i si

(styrofoam menggantung) yai tu sebagai aerasi

untuk perpanjangan akar  di dalam larutan nutrisi

sehingga dapat menyerap air  dan nutr isi.

Pada per tumbuhan generat if tanaman (panen)

menunjukkan bahwa pember ian aerasi di luar

greenhouse meningkatkan produksi atau hasil

panen pada parameter  diameter  batang, berat

brangkasan total, berat brangkasan atas (tajuk),

dan berat  brangkasan bawah (bobot  akar ) .

Pember ian  aerasi  d i  luar  gr eenhouse

berpengaruh terhadap hasil panen tanaman baby

kailan.  Per lakuan penggunaan aerator  di luar

gr eenhouse (N1A1)  mer upakan per lakuan

dengan hasil panen ter t inggi pada semua aspek

pegamatan.  Hal ini ter jadi karena per lakuan

N1A1 mener ima cahaya yang opt imal untuk

proses fotosintesis dan akar  tanaman berada

pada larutan nutr isi dengan kandungan oksigen

yang memadai sehingga penyerapan hara pun

ter jadi  secara opt imal.  Saat  matahar i terbit ,

st omata membuka karena men ingkatnya

pencahayaan, cahaya meningkatkan suhu daun

sehingga ai r  menguap lebih cepat.  Suhu daun

yang meningkat menyebabkan meningkat pula

respirasi dan transpirasi.  Respirasi mengubah

hasi l fotosisntesis menjadi cadangan makanan

dan metabol i k  yang d i butuhkan un tuk

per tumbuhan dan per kembangan tanaman

(Susi la, 2013) .  Samadi  (2013)  menyatakan

bahwa semakin besar  cahaya yang di ter ima

tanaman maka semakin berpengaruh terhadap

kenaikan hasi l panen dengan budidaya yang

memadai .

Per lakuan aerator  di  luar  gr eenhouse (N1A1)

memiliki hasil yang baik pada per tumbuhan dan

hasil tanaman, tetapi per lakuan aerator  di dalam

gr eenhouse ( N0A1)  t i dak  lebi h bai k

d iband i ngkan per lakuan lai n  d i  dalam

greenhouse.  Hal ini ter l ihat pada hampir  semua

aspek pengamatan, perlakuan N0A1 lebih rendah

dibandikan per lakuan styrofoam menggantung

(N0A2) dan styrofoam menyentuh larutan nutrsi

(N0A3) di dalam greenhouse.  Per lakuan N0A1

memiliki per tumbuhan yang relat if t inggi hanya

pada parameter  jumlah daun pada 2 MST.  Hal ini

disebabkan karena penggunaan aerator di dalam

greenhouse menyebabkan beberapa unsur  hara

menempel  pada plasi k  penampung aki bat

gelembung udara yang keluar dari aerator.  Unsur

hara yang menempel pada plast ik  t er sebut

menyebabkan per tumbuhan tanaman menjadi

terganggu karena kekurangan unsur  hara.  Hal

ini  ter l ihat pada saat dilakukan penggant ian

larutan nutr isi pada set iap minggunya.  Gejala

yang d i t imbulkan t er l i hat  pada daun yang

menguning dan menggulung pada tanaman atau

disebut dengan tip bur n  dan gejala defisiensi

unsur  hara (Sut iyoso, 2003).

Per lakuan styrofoam menyentuh larutan nutr isi

d i  luar  gr eenhouse ( N1A3)  menun jukkan

per tumbuhan vegetat if  dan generat if terendah

pada semua aspek per tumbuhan.  Hal ini ter jadi

karena kandungan oksigen ter larut  di dalam

larutan nutr isi sedikit  sehingga menghambat

penyerapan hara oleh akar  tanaman.  Sementara

i tu, proses penguapan yang t er jad i  d i  luar

greenhouse ber langsung lebih cepat tetapi t idak

d i i mbangi  dengan penyer apan har a yang
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memadai .  Ak i batnya tanaman banyak

kehi langan ai r  ak ibat  penguapan.  Ai r

berpengaruh pada turgiditas sel penjaga stomata,

apabila kekurangan air  maka turgiditas sel akan

menurun dan menyebabkan stomata menutup.

Penutupan stomata akan menghambat serapan

CO
2 
yang dibutuhkan

 
untuk sintesis karbohidrat

dalam proses fot osint esi s (Sur yaw at i  dkk,

2007).

IV. KESIMPULAN

1. Terdapat  interaksi  antara gr eenhouse dan

aerasi pada per tumbuhan dan hasil tanaman

baby kailan.

2. Penggunaan aerasi  d i  dalam gr eenhouse

meni ngkat kan per tumbuhan vegetat i f

tanaman pada t inggi tanaman dan jumlah

daun.

3. Penggunaan aer asi  d i  luar  gr eenhouse

meni ngkat kan pr oduksi  tanaman pada

d iamet er  batang, ber at  t otal, berat

brangkasan atas (tajuk) dan berat rangkasan

bawah (akar).

4. Biaya produksi  pada styr ofoam modi fikasi

rendah dengan hasil panen yang cukup t inggi

menunjukkan bahwa modifikasi styrofoam

menggantung dapat  d i t erapkan pada

Teknologi  Hidropon ik Si st em Terapung

( THST)  un tuk  mengatasi  masalah

deoksigenasi perakaran.
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